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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 

    = Luas Penampang Dari Sisi Luar Ke Sisi Tulangan Tranversal 

   = Luas Bruto Penampang 

    = Luas Total Penampang Sengkang Tertutup Persegi  

Ast  = Luas Tulangan Total 

Ax = Faktor Pembesaran Torsi 

Bj = Berat Jenis  

CCM = Pusat Massa 

Cd = Faktor Kuat Lebih Sistem 

Ct = Koefisien Periode 

CS = Koefisien Respon Spektrum 

Cu = Koefisien Periode 1 detik 

CR = Pusat Rotasi 

Cvx = Faktor Distribusi Vertikal 

D = Beban Mati (Dead) 

E   = Modulus Elastisitas  

EoX = Eksentrisitas Awal Arah X 

EoY = Eksentrisitas Awal Arah Y 

EtX = Eksentrisitas Akibat Pembesaran Torsi Arah X 

EtY = Eksentrisitas Akibat Pembesaran Torsi Arah Y 

L = Beban Hidup (Live) 

L  = Panjang Bentang (cm) 

f’c = Kuat Tekan Beton  

    = Tegangan Leleh Baja Tulangan Tranversal 

Fi  = bagian dari geser dasar seismik (V) yang timbul di Tingkat i 

K  = Faktor Panjang Efektif Komponen Struktur Tekan 

k = Eksponen yang terkait dengan periode 

k = Kekakuan struktur (kg/cm) (dalam persamaan 5.3 dan 5.6) 

I   = Momen Inersia (cm
4
) 
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Ikx = Inersia Kolom Arah X 

Iky = Inersia Kolom Arah Y 

Ib = Inersia Balok 

IC = Faktor Keutamaan Gempa 

P = Tulangan Polos 

Qd = Beban Mati per Luasan Bidang 

qd = Beban Mati per Panjang Bidang 

Qu = Beban Ultimate 

R  = Radius Girasi Suatu Penampang Komponen Struktur Tekan 

Lu  = Panjang Bersih Komponen Struktur Tekan 

Lo = Panjang Pakai Komponen Struktur Tekan 

  ,     = Momen Ujung Terfaktor Kolom Yang Posisinya Berlawanan 

   = dimensi penampang kiri kolom diukur dari sumbu ke sumbu tulangan  

     pengekang  

S = Spasi Tulangan 

Sa = Spektrum Respon Percepatan Desain 

SS = Parameter Percepatan Respon Spektral MCE dari Peta Gempa Pada  

     Periode Pendek 

S1 = Parameter Percepatan Respon Spektral MCE dari Peta Gempa Pada  

     Periode 1 detik 

SDS  = Parameter Respons Spektral Percepatan Desain Pada Perioda Pendek 

SD1  = Parameter Respons Spektral Percepatan Desain Pada Perioda 1 Detik 

SDSR  = Parameter Respons Spektral Percepatan Desain Pada Perioda Pendek 

digunakan pada Metode Respon Spektrum 

SD1R  = Parameter Respons Spektral Percepatan Desain Pada Perioda 1 Detik 

digunakan pada Metode Respon Spektrum 

SMS = Parameter Respons Spektral MCE Pada Perioda Pendek 

SM1 = Parameter Respons Spektral MCE Pada Perioda 1 Detik 

SPRMK = Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus 

SRSS  = Square Root of the Squares 

T = Periode Fundamental Struktur 
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Ta = Periode Fundamental Struktur Pendekatan 

Tc = Periode Fundamental Struktur dari Program Bantu 

V = Gaya Geser Dasar 

Vt = Gaya Geser Dasar Respon Spektrum 

W = Berat Seismik Efektif 

x = Koefisien Pangkat Nilai Struktur 

  = Defleksi 

   = Frekuensi sudut dalam (rad/s) 

Ω0 = Faktor Kuat Lebih Sistem 

   = Faktor Panjang Efektif Pelat 

αfm  = kekakuan pelat  

ΔT = Selisih Nilai Periode (%) 

 


